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ABSTRAK 
Menurut WHO, di Indonesia angka kejadian gastritis adalah 40,8%, Indonesia secara global menempati 
urutan ke empat dengan jumlah penderita gastritis terbanyak yaitu berjumlah 430 juta penderita gastritis. 
Gastritis merupakan 6 dari 10 penyakit di Kota Jambi yang sering diderita.10 penyakit tersebut adalah 
DBD, Diare, Malaria, Hipertensi, ISPA, Gastritis, Dm tak Berinsulin, Demam tak tahu sebab, Gangguan 
jaringan gigi, Pharingitis Akut. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif Analitik  dengan pendekatan case control. Populasi dalam 
penelitian ini 60 pasien penderita gastritis dan 60 tidak penderita gastritis . Sampel dalam penelitian ini 
diambil secara accidental sampling yang berjumlah 120 orang 60 pasien case dan 60 pasien control . 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11-19 Agustus 2016 di Puskesmas Tanjung pinang Kota Jambi . 
Data dianalisis secara univariat dan bivariat  serta diinterpretasikan dalam bentuk tekstuler dan tabuler.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki pola makan yang tidak 
baik (65%) dan responden yang mengkonsumsi obat antiinflamasi  (50,8%) dari 78 responden yang 
mengalami gastritis yang memiliki pola makan tidak baik (75,6%) dan 61 responden yang mengalami 
gastritis yang mengkonsumsi obat anti inflamasi (68,9%). 
 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi dalam meningkatkan kebijakan dan kerja sama 
yang baik dalam menurunkan dan mencegah angka kesakitan dari penyakit gastritis dan menyarankan 
petugas kesehatan puskesmas Tanjung Pinang Kota Jambi untuk memberikan penyuluhan dan informasi 
tentang penyakit Gastritis. 
 
Kata kunci : Pola makan,pemakaian obat anti-inflamasi,kejadian gastritis 
ABSTRACK 
According to who there was 40,8% case of gastritis happened in Indonesia. Indonesia as the foufth rank 
country with the highest number of gastritis patients there are 430 million gastritis patients in Indonesia 
this illness suffered by 6 of 10 persons in Jambi ten of those illness are dengue, diarrhea, malaria, 
hypertension, ISPA, Gastritis, DM non Insulin, Fever, Dental disoverder & critical pharyngitis 
 
This researcher analytic descriptive, using case control approach. The population in this research are 
consist of 60 patients with gastritis & 60 patients non-gastritis totally,there 120 participants in this 
research consist of 60 patients (called as case patients ) and 60 patients ( called as control ) and this 
research is using accidental sampling tehnique. This research conducted during 11 th – 19 th Aug 2016 
at Tanjung Pinang community health center Jambi city and the data analyzed by univariate & bivariate, 
also interpreted in form of textular & tabular. 
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The result of this research showed that (65%) of non – gastritis participants have a bad eat pattern and 
(50,8%) the others consumed anti-inflamation  medicine while there were (68,9%) 78 gastitis participants 
( 75,6%) with bad eat pattem and 61 (68,9%) participants consumied anti –inflamation medicine 
Research expect this research can motivate readers to increase a good group working & policy to 
decrease & prevent the case of gastritis in Tanjung Pinang Community Health center Jambi city. 
Key word : eat pattern, the use of anti-Inflamation medicine, Gastritis case  
PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan masyarakat 
khususnya negara berkembang termasuk 
Indonesia sangat beragam dan harus 
segera diatasi dengan kerjasama yang kuat 
antara pemerintah dan masyarakat itu 
sendiri. Sehat adalah kondisi optimal 
mental, fisik dan social seseorang, terbebas 
dari bibit penyakit sehingga mencapai 
produktivitas. 
Badan penelitian kesehatan dunia 
WHO dalam penelitian Jesica (2013), 
melakukan tinjauan terhadap beberapa 
negara dunia dan mendapatkan hasil 
persentase angka kejadian gastritis di 
dunia, diantaranya Inggris 22%, China 31%, 
Jepang 14,5%, Kanada 35%, dan Perancis 
29,5%. Di dunia, insiden gastritis sekitar 
1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk setiap 
tahun. 
Insiden terjadinya gastritis di Asia 
Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah 
penduduk setiap tahunnya. Menurut WHO, 
di Indonesia angka kejadian gastritis adalah 
40,8%, Indonesia secara global menempati 
urutan ke empat dengan jumlah penderita 
gastritis terbanyak yaitu berjumlah 430 juta 
penderita gastritis. Angka kejadian gastritis 
di Indonesia cukup tinggi. Hasil penelitian 
dan pengamatan yang dilakukan oleh 
Departemen Kesehatan RI angka kejadian 
gastritis di beberapa kota di Indonesia ada 
yang tinggi mencapai 91,6% yaitu di kota 
Medan, lalu di beberapa kota lainnya seperti 
Surabaya 31,2%, Denpasar 46%, Jakarta 
50%, Bandung 32,5 %, Palembang 35,35, 
Aceh 31,7%, dan Pontianak 31,2 %. Tahun 
2009 penyakit gastritis merupakan salah 
satu penyakit didalam sepuluh penyakit 
terbanyak pada pasien rawat inap di rumah 
sakit seluruh Indonesia dan menyerang 
lebih banyak perempuan dari pada laki-laki 
dengan jumlah kasus 30.154 orang 
(Kemenkes RI, 2010). 
Kesehatan masyarakat adalah ilmu 
dan seni untuk mencegah penyakit, 
memperpanjang hidup, mempromosikan 
kesehatan dan efisiensi dengan 
menggerakkan potensi masyarakat 
pemerintah. Masalah kesehatan ini bias 
terjadi pada masyarakat umum atau 
kelompok rawan, kelompok lanjut usia dan 
para pekerja (Susanti, 2013). 
Peningkatkan status kesehatan 
diperlukan suatu penanganan dari 
permasalahan dari berbagai masalah 
kesehatan. Salah satu masalah pada 
kesehatan yaitu sistem pencernaan yang  
tidak boleh diabaikan. Masalah pencernaan 
yang paling umum terutama maag pada 
remaja adalah penyakit meningkatknya 
asam lambung atau gastro-esophageal 
reflux, sebagian besar dikenal sebagai 
penyakit maag. Apabila pola makan tidak 
sehat akan terjadi gangguan pola makan 
seperti timbulnya gastritis (Hery, 2010). 
Gastritis merupakan peradangan 
yang mengenai mukosa. Peradangan ini 
dapat mengakibatkan pembengkakan 
mukosa lambung sampai terlepasnya epitel 
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akan gangguan saluran pencernaan. 
Pelepasan epitel akan merangsang 
timbulnya proses inflamasi pada lambung 
(Ratu, 2013).  
Gastritis merupakan 6 dari 10 
penyakit di Kota Jambi yang sering 
diderita.10 penyakit tersebut adalah DBD, 
Diare, Malaria, Hipertensi, ISPA, Gastritis, 
Dm tak Berinsulin, Demam tak tahu sebab, 
Gangguan jaringan gigi, Pharingitis Akut.   
Pola makan erat kaitannya dengan 
produksi asam lambung. Pola makan yang 
tidak teratur membuat lambung sulit untuk 
beradaptasii. Jika ini berlangsung dalam 
jangka waktu yang lama, produksi asam 
lambung akan berlebihan sehingga dapat 
mengiritasi dinding mukosa pada lambung. 
Hal ini yang menyebabkan timbulnya rasa 
perih dan mual (Tilong, 2014).  
Tidak banyak orang yang mau 
memperhatikan pola makannya sehingga 
tanpa disadari banyak penyakit yang timbul 
mulai dari gastritis, dan penyakit berbahaya 
lainnya seperti kanker dan penyakit jantung. 
Kebanyakan orang makan tidak 
memperhatikan porsi makan, padahal porsi 
makan yang terlalu banyak juga tidak baik 
bagi kesehatan. Pola makan yang buruk 
juga dapat menyebabkan tidak teraturnya 
jam makan. Dampaknya kesehatan pun 
akan memburuk. Orang dengan pola makan 
seperti ini rentan mengalami beberapa 
gangguan kesehatan seperti obesitas, perut 
kembung dan muntah-muntah. Mengatur 
jam makan sangat penting dilakukan untuk 
menghindari terjadinya penyakit seperti 
gastritis (Tilong, 2014).  
Pola makan adalah berbagai 
informasi yang memberikan gambaran 
mengenai macam dan jumlah bahan 
makanan yang dimakan tiap hari oleh satu 
orang dan merupakan ciri khas untuk suatu 
kelompok masyarakat tertentu (Santoso, 
2013). Makan makanan yang mengandung 
lemak dan protein mempengaruhi motilitas 
lambung. Makanan yang merangsang 
peningkatan produksi asam lambung seperti 
pedas, kecut akan meninggalkan motilitas 
lambung melalui peningkatan sekresi. 
Selain itu, pemakaian obat antiinflamasi 
seperti aspirin, asam mefenamat, aspilets 
dalam jumlah besar dapat memicu kenaikan 
asam lambung yang berlebihan sehingga 
dapat mengiritasi. mukosa  lambung karena 
terjadinya difusi baik ion hydrogen ke epitel 
lambung, selain itu jenis obat ini dapat 
mengakibatkan kerusakan langsung pada 
epitel mukosa karena dapat bersifat iriatif 
dan sifatnya asam sehingga dapat 
menambah derajat keasaman pada 
lambung (Sukarmin, 2012). 
Berdasarkan survei awal yang 
peneliti lakukan di Puskesmas Tanjung 
Pinang terhadap 10 pasien yang 
berkunjung, 7 diantaranya mengatakan 
mengalami penyakit gastritis, sedangkan 3 
pasien lainnya mengatakan tidak 
mengalami penyakit gastritis. 7 dari 10 
pasien tersebut mengatakan makan dengan 
jam dan porsi yang tidak teratur. Ada yang 
mengatakan makan hanya 2 kali sehari, ada 
yang mengatakan > 3 kali sehari dengan 
porsi beragam ada yang sedikit, ada yang 
porsi banyak karena lelah akibat kerja. 
Sedangkan 3 pasien lainnya tetap makan 
teratur 3 kali sehari karena adanya penyakit 
lain. Dari 10 pasien 7 diantaranya 
mengatakan mendapat obat antiinflamasi 
seperti aspirin, ibu profen,  paracetamol, 
asam mefenamat dan antibiotik sebagai 
pengobatan dasar di Puskesmas. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Pola 
Makan dan Pemakaian Obat Anti inflamasi 
dengan Kejadian Gastritis di Puskesmas 
Tanjung Pinang Kota Jambi Tahun 2016”. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian  
deskriptif analitik dengan menggunakan 
metode case control yang bertujuan untuk 
mengetahui Hubungan Pola Makan dan 
Pemakaian Obat Anti inflamasi dengan 
Kejadian Gastritis di Puskesmas Tanjung 
Pinang Kota Jambi Tahun 2016. Penelitian 
ini dilakukan karena tingginya angka 
kejadian gastritis di Kota Jambi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pasien yang 
berkunjung ke Puskesmas Tanjung Pinang 
Kota Jambi dari Januari-April 2016 yang 
berjumlah 5787 orang yang menderita 
gastritis berjumlah 595 orang. Sampel 
dalam penelitian ini diambil 10% dari 
populasi yakni sebanyak 60 orang, 
sehingga sampel dalam penelitian ini terdiri 
dari 60 penderita dengan kasus gastritis 
dan 60 orang yang tidak menderita gastritis. 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas. 
Tanjung Pinang Kota Jambi. 
Penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 
11-19 Agustus 2016. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner sebagai alat bantu 
penelitian. Data akan dianalisis secara 
univariat dan bivariat. (Notoadmodjo, 
soekidjo 2012). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hubungan Pola Makan dengan Kejadian 
Gastritis di Puskesmas Tanjung Pinang 
Kota Jambi Tahun 2016 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan   
di Puskesmas Tanjung Pinang Kota Jambi 
tahun 2016 mengenai hubungan pola 
makan dengan kejadian gastritis diketahui 
bahwa . 
 
 
 
Tabel 1 
Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian 
Gastritis di Puskesmas Tanjung Pinang 
Kota Jambi Tahun 2016 
  Pola 
makan 
Kejadian  Gastritis  
Gastritis  Tidak gastritis  
F % f  % 
  Tidak 
baik 
59 75.6 19 24.4 
  Baik 1 2.4 41 97.6 
Jumlah 60 50 60 50 
Berdasarkan hasil uji statistik pola 
makan dengan Kejadian Gastritis di 
Puskesmas Tanjung Pinang Kota Jambi 
Tahun 2016 dapat dilihat hasil uji statistik 
Chi-Square menunjukkan bahwa sebanyak 
42 responden yang memiliki pola makan 
baik, diketahui sebanyak 41 (97.6 %) 
responden tidak mengalami kejadian 
gastritis. Sedangkan dari 78 responden 
yang memiliki pola makan tidak baik, 
diketahui sebanyak 59 (75.6 %) responden 
mengalami kejadian gastritis.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Wahyu Pratiwi 
(2012) yang meneliti hubungan pola makan 
dengan Gastritis pada Remaja di Pondok 
Pesantren Daar El Qolam GIntung, Jayanti 
Tangerang dengan hasil ada hubungan pola 
makan dengan kejadian Gastritis dengan   
p-value 0,000.  
Maka penulis beramsumsi pola 
makan yang tidak baik dan teratur dapat 
cepat terjadinya penyakit gastritis karena 
kerja lambung memproduksi makanan tidak 
bisa untuk diubah-ubah jika pola makan 
yang tidak baik produksi lambung yang 
seharus nya berkerja pada jam itu tidak 
efektif lagi jadi lambung mulai mengikis 
dinding lambung sehingga epitel lambung 
terlepas menyebabkan rasa nyeri pada 
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lambung tetapi jika pola makan yang baik 
dan teratur akan terjadinya  penyakit 
gastritis  itu kecil. 
 
Hubungan Pemakaian obat Anti 
Inflamasi Dengan Kejadian Gastritis di 
Puskesmas Tanjung Pinang Kota Jambi 
Tahun 2016. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Puskesmas Tanjung Pinang 
Kota Jambi tahun 2016 mengenai 
hubungan pemakaian obat anti inflamasi 
dengan kejadian gastritis diketahui bahwa.  
 
Tabel 2 
Hubungan Pemakaian Obat AntiInflamasi    
Dengan Kejadian Gastritis di Puskesmas 
Tanjung Pinang Kota Jambi Tahun 2016 
 
  
Pemakaian 
obat anti 
inflamasi 
Kejadian Gastritis  
Gastritis  Tidak 
gastritis 
f % f % 
  
Memakai 
obat 
42 68.9 19 31.1 
  
Tidak 
memakai 
obat 
18 30.5 41 69.5 
Jumlah 60 50 60 50 
 
Berdasarkan hasil uji statistik 
pemakaian obat anti inflamasi dengan 
Kejadian Gastritis di Puskesmas Tanjung 
Pinang Kota  hasil uji statistik chi-square 
menunjukkan bahwa sebanyak 59 
responden yang tidak memakai obat anti 
inflamasi, diketahui sebanyak 41 (69.5 %) 
responden tidak mengalami kejadian 
gastritis. Sedangkan dari 61 responden 
yang memakai obat inflamasi, diketahui 
sebanyak 42 (68.9 %) responden 
mengalami kejadian gastritis. 
 
Selain itu penelitian yang dilakukan 
oleh Yunita (2010) Hubungan Pemakaian 
obat anti inflamasi dengan kejadian Gastritis 
di  Puskesmas Cikareng Jakarta  
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara tipe kepribadian, tempat tinggal, 
keteraturan dan frekuensi makan, konsumsi 
makan pedas dan frekuensi makan pedas, 
konsumsi makan asam, frekuensi minuman 
iritatif, pemakaian NSAID dan dosis/jumlah 
NSAID dengan terjadi gastritis. Karena 
kasus gastritis lebih banyak pada 
perempuan, maka dapat disarankan perlu 
adanya perhatian khusus pada perempuan 
tentang faktor yang terkait dengan 
terjadinya gastritis agar dapat dilakukan 
pencegahan dan mengurangi kasus gastritis 
dengan pola hidup sehat serta adanya 
pendidikan kesehatan khususnya pada usia 
muda tentang penggunaan NSAID yang 
aman oleh pemberi pelayanan kesehatan.  
 
Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang didapatkan, dan juga 
sejalan dengan teori Yulikustan (2013). 
Bahwa ada pengaruh mengkonsumsi 
obatobatan yang berjenis NSAID dengan 
kejadian gastritis. Dimana responden yang 
mengkonsumsi obat-obatan, lebih banyak 
menderita gastritis dibandingkan dengan 
responden yang tidak menderita gastritis. 
 
 
SIMPULAN 
 
Sebanyak 50 % mengalami gastritis 
dan sebanyak 50 % tidak mengalami 
gastritis Sebagian besar (65 %) responden 
memiliki pola makan tidak  baik dan 
sebagian kecil (35 %) memiliki pola makan 
yang  baik. Sebanyak 50.8 % responden 
memakai obat anti inflamasi dan sebanyak 
49.2% responden tidak memakai obat anti 
inflamasi.  
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